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Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri Gram-
positif yang menjadi salah satu penyebab tertinggi infeksi dalam
beberapa waktu terakhir, dengan manifestasi klinis utamanya ialah

bakteremia. Jumlah kasus Staphylococcus aureus bacteremia (SAB)
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sejumlah 127.695 bahan alam terhadap enzim IIC, yaitu sebuah
protein penting pada bakteri S. aureus yang berperan dalam
metabolisme karbohidrat. Hasil skrining menunjukkan 3 senyawa
paling efektif, yaitu baicalein, floretin dan kurkumin. Berdasarkan uji
lanjutan, ketiga senyawa menunjukkan aktivitas antibakteri yang
potensial, khususnya oleh kurkumin yang menunjukkan keunggulan

berupa inhibisi yang lebih baik dengan minimum inhibitory



concentration (MIC) yang lebih rendah dibandingkan kedua senyawa
lainnya.

Kurkumin, senyawa aktif utama yang berasal dari rimpang
kunyit (Curcuma longa L.), telah banyak diteliti atas potensinya
dalam memberikan efek farmakologi, termasuk sebagai antibakteri,
antidiabetes, antiinflamasi, antikanker, dan antioksidan. Potensi

antibiotiknya dapat menghambat perkembangan bakteri Gram-positif
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15 fp',/iﬁ ATAMA NI\G@ substituen benzil dan

benzilidena terklorime cin piperidon sebagai gugus
monoketon dapat meningkatkan stabilitas molekul dan menurunkan
laju degradasi (Zhao et al., 2019; Hansen, 2021; Sun et al., 2024)
serta meningkatkan potensi antibakteri (Liang et al., 2008; H. Liu et
al., 2019), substituen benzil dapat meningkatkan potensi antibakteri
(Boer et al., 2022), sementara substituen kloro pada cincin benzena
dapat meningkatkan stabilitas (Narumi et al., 2018), lipofilisitas (Fang
et al., 2019) dan aktivitas antibakteri senyawa (Fang et al., 2019;
Oglah & Mustafa, 2020).
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan sintesis
senyawa 1-benzil-3,5-bis(4-klorobenzilidena)-4-piperidon  dan
menguji aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Sintesis akan dilakukan melalui reaksi kondensasi aldol silang antara
1-benzil-4-piperidon dengan 4-klorobenzaldehida dalam kondisi
basa menggunakan katalis NaOH. Struktur senyawa hasil sintesis

kemudian dianalisis menggunakan spektrofotometri inframerah, H-
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Rumusan Masalah

a. Apakah senyawa analog kurkumin  1-benzil-3,5-bis(4-
klorobenzilidena)-4-piperidon dapat disintesis dengan starting
material 4-klorobenzaldehid dan 1-benzil-4-piperidon melalui
reaksi kondensasi aldol dikatalisasi NaOH?

b. Apakah senyawa analog kurkumin 1-benzil-3,5-bis(4-
klorobenzilidena)-4-piperidon dapat menghambat pertumbuhan

bakteri Gram-positif Staphylococcus aureus?
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c. Bagaimana pengaruh konsentrasi terhadap aktivitas antibakteri
senyawa analog kurkumin 1-benzil-3,5-bis(4-klorobenzilidena)-4-
piperidon pada bakteri Staphylococcus aureus?

d. Bagaimana potensi interaksi senyawa analog kurkumin 1-benzil-
3,5-bis(4-klorobenzilidena)-4-piperidon terhadap target protein
1P99 secara in silico?
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b. Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris baru
mengenai hubungan struktur kimia senyawa dengan aktivitas
antibakterinya.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lain
yang terkait dengan sintesis senyawa analog kurkumin sebagai

antibakteri.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Menghasilkan senyawa analog kurkumin baru yang bisa

dikembangkan sebagai alternatif antibakteri untuk infeksi
Staphyloccous aureus.
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